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Abstrak: Penelitian ini mengkaji manajemen pendidikan 
akhlak melalui kegiatan Safari Burdah di Pondok Pesantren 
Daarul Mukhlishiin Temulus Ngawi sebagai upaya 
menanamkan nilai-nilai akhlak di tengah tantangan 
kemerosotan moral remaja. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis data 
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Safari Burdah 
dikelola secara sistematis melalui tahapan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan 
evaluasi yang berkelanjutan, sehingga efektif dalam 
menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW serta 
membentuk karakter religius santri dan masyarakat. Oleh 
karena itu, disarankan agar pengelolaan kegiatan Safari Burdah 
terus dimatangkan guna meningkatkan kualitas pendidikan 
akhlak di pesantren dan menjadi rujukan bagi pengembangan 
manajemen kegiatan keagamaan selanjutnya. 
Management of Moral Education Through the Safari Burdah 
Activity at Daarul Mukhlishiin Islamic Boarding School 
Ngawi 
Abstract: This study examines the management of moral education 
through the Safari Burdah program at the Daarul Mukhlishiin 
Islamic Boarding School in Temulus, Ngawi, as an effort to instill 
moral values amidst the challenges of adolescent moral decline. The 
study employed a qualitative descriptive method, with data collection 
techniques including observation, interviews, and documentation. 
Data analysis included data reduction, presentation, and conclusion 
drawing. The results indicate that the Safari Burdah program is 
systematically managed through planning, organizing, 
implementing, and continuously monitoring and evaluating, 
effectively fostering a love for the Prophet Muhammad (peace be upon 
him) and shaping the religious character of students and the 
community. Therefore, it is recommended that the Safari Burdah 
program be continuously refined to improve the quality of moral 
education at the Islamic boarding school and serve as a reference for 
further development of religious activity management. 
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PENDAHULUAN 

Di sekolah guru menjadi orang tua 

kedua bagi anak setelah orang tua di 

rumah, pendidikan akhlak di sekolah 

sangatlah berpengaruh untuk anak 

karena hampir 6 jam anak 

menghabiskan waktu di sekolah 

bersama teman-teman dan guru 

(Fitriliani and Latifah 2022). Seperti 

yang dikatakan oleh Al Ghazali bahwa 

metode mendidik anak dilakukan 

melalui pemberian contoh, pelatihan, 

dan pembiasaan, kemudian dilanjutkan 

dengan nasihat serta anjuran sebagai 

alat pendidikan dalam rangka membina 

akhlak anak sesuai dengan ajaran 

agama Islam, sehingga proses 

pembentukan karakter tidak bersifat 

instan, melainkan bertahap dan 

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-

hari (Humaira and Kholik 2022).  

Dalam konteks pendidikan Islam, 

perhatian kepada pendidikan atau 

pembinaan akhlak harus lebih 

diduhulukan sebelum perhatian kepada 

pendidikan fisik dan akal (Amaly et al. 

2022). Karna tujuan utama pendidikan 

akhlak adalah membentuk jiwa yang 

baik. Dari jiwa yang baik inilah 

nantinya ilmu pengetahuan-

pengetahuan yang lainnya dapat 

diterima dan diamalkan seseorang yang 

akan memudahkan keberhasilan dalam 

tercapainya suatu tujuan umum 

pendidikan (Rambe et al. 2023). 

Dalam program pendidikan akhlak, 

pondok pesantren menjadi lembaga 

pendidikan yang sangat kompleks 

dalam mempelajari nilai-nilai agama 

Islam dibandingkan lembaga-lembaga 

swasta lainnya (Ardianto 2021). Karna 

pesantren merupakan lembaga yang 

telah menunjukan dirinya dengan 

kemampuannya untuk tetap konsisten 

dengan nilai-nilai  islami ditengah 

perubahan nilai-nilai hingga saat ini 

(Alfi et al. 2024).  

Pesatnya perkembangan teknologi 

dan informasi menghadirkan tantangan 

serius dalam pendidikan akhlak, 

khususnya bagi remaja (Rahmatullah 

and Purnomo 2020). Maraknya paparan 

konten negatif di media sosial, seperti 

kekerasan, pornografi, dan radikalisme, 

berpotensi memengaruhi perilaku 

remaja dan mendorong mereka untuk 

meniru atau terjerumus ke dalam 

perilaku menyimpang (Husna and 

Karneli 2021). Kondisi ini tercermin dari 

meningkatnya angka kasus kenakalan 



 

p-ISSN 2579-4876 | e-ISSN 2579-3470 
DOI: 10.30997/jtm.v10i1.23842 

97 

 

 

Tadbir Muwahhid, V10 N1 April 2026:95-106 
 

remaja di Indonesia pada tahun 2025, 

yang menunjukkan bahwa pengaruh 

lingkungan digital turut memperburuk 

perilaku dan moral generasi muda. 

Berdasarkan data dari Pusat 

Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) 

Bareskrim Polri, sampai pertengahan 

tahun 2025 tercatat 1.253 anak yang 

terlibat kasus penyimpangan. Tercatat 

437 anak terlibat kasus pencurian 

(34,9%), 460 anak terlibat dalam kasus 

penganiayaan atau pengeroyokan 

(36,7%), 349 anak terkait 

penyalahgunaan narkoba (27,8%) dan 7 

anak terjerat kasus perkelahian antar 

pelajar atau mahasiswa (0,5%) (Polri 

2025). 

 

Gambar 1  Presentase Kenakalan Remaja 2025 

Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa lembaga 

pendidikan Islam, khususnya 

pesantren, perlu memberikan 

pembekalan nilai-nilai spiritual sebagai 

fondasi pembentukan akhlak santri 

agar mampu berperan di masyarakat 

tanpa meninggalkan ajaran Islam yang 

telah diperolehnya (Hasibuan et al. 

2024). 

Dalam konteks tersebut, kegiatan 

Safari Burdah di Pondok Pesantren 

Daarul Mukhlishiin Temulus Ngawi 

menarik dikaji. Karena kegiatan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

religius dan dakwah, tetapi juga sebagai 

media pendidikan akhlak yang 

melibatkan santri dan masyarakat. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya 

yang cenderung normatif, penelitian ini 

memosisikan Safari Burdah sebagai 

praktik pendidikan akhlak berbasis 

manajemen pendidikan melalui 

pengelolaan kegiatan keagamaan yang 

terstruktur di pondok pesantren. 

Penelitian ini penting dilakukan 

karena memberikan kontribusi 

akademik dalam memperkaya kajian 

manajemen pendidikan Islam, 

khususnya terkait manajemen kegiatan 

keagamaan sebagai sarana 

pembentukan akhlak. Pembahasan 

dalam penelitian ini berfokuskan pada 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, 

penerapan, serta pengawasan dan 

evaluasi dalam kegiatan tersebut, 

dengan harapan dapat menjadi rujukan 
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bagi pengembangan model pendidikan 

akhlak di pondok pesantren maupun 

dilembaga pendidikan lainnya.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengkaji manajemen pendidikan 

akhlak melalui kegiatan Safari Burdah 

di Pondok Pesantren Daarul 

Mukhlishiin Temulus, Ngawi. Subjek 

penelitian meliputi pengasuh pondok 

pesantren, penanggungjawab kegiatan, 

dan pengurus organisasi pondok, 

dengan fokus kajian pada tahapan 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi kegiatan. Data dikumpulkan 

melalui observasi partisipatif, 

wawancara semi-terstruktur, dan studi 

dokumentasi, kemudian dianalisis 

secara simultan melalui proses reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dijaga 

dengan triangulasi sumber dan teknik 

serta pengecekan ulang kepada 

informan, sehingga prosedur penelitian 

ini memungkinkan untuk direplikasi 

pada konteks pesantren lain dengan 

karakteristik kegiatan keagamaan yang 

serupa. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan Safari Burdah dikelola 

secara sistematis melalui perencanaan 

yang matang, struktur organisasi yang 

jelas, pelaksanaan yang terarah, serta 

evaluasi berkelanjutan. Kegiatan ini 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak, menumbuhkan kecintaan 

kepada Nabi Muhammad SAW, serta 

membentuk karakter religius santri dan 

masyarakat. 

Hasil 

1. Tahap Perencanaan 

Kegiatan Safari Burdah 

dilaksanakan sebagai sarana 

bershalawat dan meneladani akhlak 

Nabi Muhammad SAW, sekaligus 

menjadi media dakwah pesantren 

serta pembinaan kemampuan sosial 

santri agar mampu berinteraksi 

dengan masyarakat dan membawa 

nilai-nilai keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Safari Burdah 

merupakan kegiatan yang rutinan 

Pondok Pesantren Daarul 

Mukhlishiin setiap bulan. Kegiatan 

ini direncanakan secara sistematis 

melalui penentuan waktu, lokasi, 

dan pembagian tugas. Penentuan 
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lokasi kegiatan banyak melibatkan 

wali santri yang berperan sebagai 

penghubung antara pihak pondok 

dan masyarakat desa, bahkan jadwal 

lokasi dapat disusun untuk satu 

tahun penuh. Setelah koordinasi 

awal dilakukan, pihak pondok 

mengajukan izin secara langsung 

kepada tokoh agama setempat 

beberapa minggu sebelum kegiatan 

berlangsung, kemudian menentukan 

tanggal dan lokasi berdasarkan 

kesepakatan bersama, dengan 

pelaksanaan yang umumnya 

berlangsung pada malam Sabtu Legi. 

2. Tahap Pengorganisasian 

Setelah perencanaan tersusun, 

pesantren memasuki tahap 

pengorganisasian dengan menata 

sumber daya dan pembagian tugas 

agar kegiatan Safari Burdah berjalan 

sesuai rencana. Struktur kepanitiaan 

telah dibentuk sebelumnya dan 

bersifat tetap pada setiap 

pelaksanaan kegiatan meskipun 

lokasi berbeda, sehingga alur 

koordinasi dan penanggung jawab 

setiap bagian sudah jelas.  

Dalam pelaksanaannya, persiapan 

di lokasi terutama dilakukan oleh 

pengurus pondok putra bagian 

sarana dan prasarana bersama tim 

hadrah, dengan dukungan pimpinan 

pondok serta pengasuh dalam 

mengatur jalannya acara. Pengurus 

sarana dan prasarana bertanggung 

jawab menyiapkan kebutuhan teknis 

seperti sound system, dekorasi, 

banner, perlengkapan hadrah, 

hingga perangkat pendukung lain 

yang seluruhnya dibawa dari 

pondok, sementara masyarakat desa 

umumnya menyediakan tempat 

kegiatan serta konsumsi ringan bagi 

jamaah.  

Meskipun kegiatan dilaksanakan 

pada malam Sabtu Legi, sebagian 

panitia diberangkatkan lebih awal 

untuk persiapan, biasanya sejak 

Jumat pagi, dan dapat lebih cepat 

sejak Kamis apabila lokasi kegiatan 

cukup jauh. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Safari Burdah dilaksanakan 

secara rutin setiap bulan pada malam 

Sabtu Legi dan bertempat secara 

bergilir di desa-desa sekitar Pondok 

Pesantren Temulus sesuai jadwal 

yang telah ditentukan. Apabila lokasi 

kegiatan berada di lingkungan 
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pondok, seluruh santri dapat 

mengikuti kegiatan, namun jika 

lokasi cukup jauh, hanya perwakilan 

sekitar 40 santri putra yang dipilih 

dan didampingi oleh pengurus, 

tenaga pendidik, keluarga kiai, tim 

hadrah, serta panitia.  

Sebelum keberangkatan, santri 

yang terlibat diberikan pengarahan 

untuk menjaga kedisiplinan dan 

ketertiban selama kegiatan 

berlangsung. Rangkaian acara Safari 

Burdah dimulai dengan lantunan 

sholawat sebagai pra-acara, 

dilanjutkan pembukaan oleh panitia, 

sambutan dari tokoh masyarakat dan 

kiai pondok, pembacaan Sholawat 

Burdah yang diiringi musik hadrah, 

mahalul qiyam, doa, dan penutup. 

Pembacaan Burdah diiringi oleh tim 

hadrah yang terdiri dari sepuluh 

santri putra dengan penggunaan alat 

musik yang terbatas agar suasana 

tetap khidmat dan jamaah dapat 

menghayati makna sholawat. Di sela 

pembacaan Burdah, kiai 

menyampaikan tausyiah singkat 

sebagai penguatan nilai keagamaan. 

Secara umum, pelaksanaan 

kegiatan Safari Burdah mendapat 

respons yang sangat positif dari 

masyarakat, ditandai dengan 

kehadiran jamaah dalam jumlah 

besar serta dukungan masyarakat 

melalui sedekah dan partisipasi aktif 

dalam kegiatan. 

4. Tahap Pengawasan dan Evaluasi 

Tahap pengawasan dan evaluasi 

dalam kegiatan Safari Burdah 

dilakukan untuk memastikan 

seluruh rangkaian kegiatan berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan serta sebagai dasar 

perbaikan pada pelaksanaan 

berikutnya. Pengawasan kegiatan 

melibatkan panitia pelaksana, 

pengurus pondok, serta tenaga 

pendidik dari lembaga MTs dan MA 

yang bersama-sama memantau 

kelancaran acara di lapangan.  

Setelah kegiatan selesai, evaluasi 

dilaksanakan secara langsung 

dengan melibatkan seluruh panitia 

dan pihak terkait, di bawah arahan 

kiai selaku pimpinan pondok. 

Evaluasi mencakup tahap persiapan 

hingga pelaksanaan kegiatan, 

dengan menelaah kesiapan panitia, 

ketepatan waktu, kelancaran teknis, 

serta respons jamaah. Beberapa 
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catatan evaluasi yang sering muncul 

antara lain keterlambatan waktu 

mulai acara akibat faktor cuaca atau 

keterbatasan lokasi, kendala teknis 

pada sound system karena 

ketidakstabilan tegangan listrik di 

lokasi, serta pengelolaan konsumsi 

yang belum optimal.  

Sebagai tindak lanjut, panitia 

melakukan berbagai upaya 

perbaikan seperti membawa genset 

untuk menjaga kestabilan listrik dan 

menata ulang teknis pembagian 

konsumsi agar dilakukan setelah 

acara selesai sehingga tidak 

mengganggu kekhusyukan jamaah. 

Proses pengawasan dan evaluasi ini 

menunjukkan adanya upaya 

berkelanjutan dari pihak pondok 

untuk meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pelaksanaan kegiatan 

Safari Burdah. 

Pembahasan 

1. Perencanaan Kegiatan Safari 

Burdah 

Tradisi pembacaan Kitab Burdah 

di Pondok Pesantren Daarul 

Mukhlishiin Temulus telah menjadi 

identitas pesantren sejak awal 

berdirinya dan dipandang sebagai 

amalan yang membawa keberkahan 

sekaligus simbol perlindungan 

spiritual. Tradisi ini memperkuat 

ikatan kebersamaan sesuai teori 

ashabiyah Ibnu Khaldun, karena nilai 

dan keyakinan yang diyakini 

bersama menjadi sumber ketahanan 

komunitas (Ramdani et al. 2023). 

Kegiatan Safari Burdah juga 

berfungsi sebagai sarana 

pembentukan akhlak santri melalui 

pembiasaan ibadah, pembelajaran 

adab, dan interaksi sosial yang baik 

dengan masyarakat. Pembelajaran 

seperti ini mencerminkan konsep 

pendidikan menurut Ibnu Khaldun, 

yaitu bahwa pendidikan harus 

mencakup pembentukan akhlak 

melalui keteladanan, pengalaman 

langsung, dan lingkungan sosial 

yang mendukung (Abd Rahman, et 

.al 2022).  

Dari aspek manajemen, kegiatan 

ini dilaksanakan melalui perencanaan 

dan pengorganisasian yang 

sistematis, mencerminkan prinsip 

musyawarah, koordinasi, dan 

kepemimpinan sebagaimana dijelaskan 

Ibnu Khaldun (Kurniandini et al. 

2022).  Dengan demikian, tradisi 



 

102 Nurul Salis Alamin, Arly Zahra Maulida, Rosendah Dwi Maulaya 
Manajemen Pendidikan Akhlak Melalui Kegiatan … 

 

 

Tadbir Muwahhid, V10 N1 April 2026:95-106 
 

Burdah dan Safari Burdah bukan 

hanya ritual keagamaan, tetapi juga 

instrumen pendidikan akhlak, 

penguatan budaya pesantren, serta 

pembangunan hubungan harmonis 

antara pesantren dan masyarakat. 

2. Pengorganisasian Kegiatan Safari 

Burdah 

Tahap pengorganisasian dalam 

pelaksanaan Safari Burdah di 

Pondok Pesantren Daarul Mukhlisiin 

Temulus menunjukkan bahwa 

kegiatan ini tidak hanya bersifat 

ritual keagamaan, tetapi juga 

merupakan praktik manajemen yang 

terencana dan sistematis.  

Ditinjau dari perspektif 

pendidikan akhlak menurut Ibnu 

Khaldun, proses pengorganisasian 

ini mengandung nilai pendidikan 

melalui keterlibatan santri dalam 

persiapan dan pelaksanaan kegiatan 

Safari Burdah, nilai-nilai seperti 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

serta penghormatan kepada 

masyarakat terbentuk secara alami 

melalui pembiasaan (Mannan and 

Atiqullah 2023). Proses ini 

mencerminkan konsep ta‘awun 

(kerja sama) dan tartīb al-mujtama‘ 

(penataan sosial) sebagai elemen 

penting pembentukan karakter 

menurut Ibnu Khaldun (Prasetyo 

and Harahap 2025).  

Dengan demikian, tahap 

pengorganisasian Safari Burdah 

bukan hanya aspek teknis 

penyelenggaraan kegiatan, tetapi 

juga sarana pendidikan yang 

mengintegrasikan manajemen modern 

dengan pendidikan akhlak berbasis 

tradisi Islam. Proses ini tidak hanya 

memastikan keberhasilan kegiatan, 

tetapi juga berkontribusi pada 

penguatan nilai-nilai spiritual, sosial, 

dan moral bagi santri serta 

masyarakat yang terlibat. 

3. Pelaksanaan Kegiatan Sarai Burdah 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pelaksanaan Safari Burdah di 

Pondok Pesantren Daarul Mukhlisiin 

Temulus bukan hanya berlangsung 

sebagai kegiatan ritual keagamaan, 

tetapi juga berfungsi sebagai media 

pembentukan akhlak dan penerapan 

manajemen pendidikan yang terarah. 

Jika dianalisis melalui teori 

pendidikan akhlak Ibnu Khaldun, 

pelaksanaan Safari Burdah sejalan 

dengan konsep tahdzib al-akhlaq, 
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yaitu pembinaan moral melalui 

pembiasaan (habituation), keteladanan, 

serta latihan yang dilaksanakan 

dalam konteks sosial nyata (Usman 

2018).  Hal ini juga mencerminkan 

konsep ʿumran, yaitu pandangan 

Ibnu Khaldun bahwa interaksi sosial 

merupakan bagian penting dalam 

pembentukan karakter dan 

peradaban (Murtasiah, 2025).  

Dari perspektif manajemen 

pendidikan G.R. Terry, pelaksanaan 

Safari Burdah mencerminkan tahap 

actuating, yaitu proses menggerakkan 

seluruh anggota untuk bekerja sesuai 

struktur dan rencana yang telah 

ditetapkan.  Pelaksanaan acara yang 

tersusun rapi mulai dari pembukaan, 

pembacaan Burdah, tausiyah, hingga 

penutup menunjukkan adanya 

koordinasi yang baik antarbagian 

(Amalia and Zuhro 2022). 

Penggunaan perlengkapan yang 

terukur selama kegiatan 

mencerminkan penerapan fungsi 

controlling, yaitu memastikan 

pelaksanaan tetap sesuai standar dan 

tujuan (Fitria 2023). Dengan 

demikian, pelaksanaan Safari Burdah 

dapat dipahami sebagai bentuk 

integrasi antara praktik manajemen 

pendidikan yang sistematis dengan 

proses pendidikan akhlak yang 

berbasis pengalaman. 

4. Pengawasan dan Evaluasi Kegiatan 

Safari Burdah 

Tahap pengawasan dan evaluasi 

dalam pelaksanaan Safari Burdah di 

Pondok Pesantren Daarul Mukhlisiin 

Temulus menunjukkan adanya 

sistem manajemen kegiatan yang 

terstruktur dan melibatkan berbagai 

unsur pesantren. Proses ini 

memperlihatkan penerapan fungsi 

controlling sebagaimana dikemukakan 

oleh G.R. Terry, yaitu memastikan 

bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan 

sesuai rencana, standar, dan tujuan 

yang telah ditetapkan (Setiawan et al. 

2024).  

Evaluasi yang dilakukan segera 

setelah kegiatan juga mencerminkan 

prinsip continuous improvement.  

Melalui evaluasi ini, panitia dan kyai 

dapat mengidentifikasi kendala serta 

merumuskan langkah perbaikan 

untuk kegiatan berikutnya (Yusuf et 

al. 2022). Hal ini menunjukkan 

bahwa fungsi pengawasan tidak 

hanya bersifat memantau, tetapi juga 



 

104 Nurul Salis Alamin, Arly Zahra Maulida, Rosendah Dwi Maulaya 
Manajemen Pendidikan Akhlak Melalui Kegiatan … 

 

 

Tadbir Muwahhid, V10 N1 April 2026:95-106 
 

memastikan adanya tindakan 

preventif agar permasalahan tidak 

berulang (Hendra et al. 2023). 

Jika ditinjau dari perspektif 

pendidikan akhlak Ibnu Khaldun, 

proses pengawasan dan evaluasi ini 

juga berfungsi sebagai mekanisme 

pembinaan moral bagi santri. Ibnu 

Khaldun menekankan bahwa 

pembentukan akhlak memerlukan 

bimbingan, pengawasan, serta 

kontrol sosial yang konsisten 

(Kurniandini et al. 2022).  Kehadiran 

guru, ustaz, dan kyai dalam proses 

pengawasan memberi ruang bagi 

santri untuk belajar menjaga adab, 

kedisiplinan, serta menghormati tata 

tertib selama berada di tengah 

masyarakat. 

SIMPULAN 

Perencanaan Safari Burdah 

dilakukan dengan menetapkan tujuan, 

menentukan waktu dan lokasi, serta 

membagi tugas. Tahap ini mengajarkan 

santri untuk bersikap teliti, memikirkan 

sebab-akibat dalam bertindak, serta 

menjalankan amanah dengan penuh 

kesungguhan. Tahap pengorganisasian 

dilakukan dengan menyusun struktur 

kepanitiaan, membagi tugas sesuai 

kemampuan, dan membangun 

koordinasi antarpihak pondok dan 

desa. Tahap ini mengajarkan santri nilai 

kerjasama, disiplin, dan saling 

menghormati. Tahap pelaksanaan 

dilakukan setiap malam Sabtu Legi. 

Kegiatan ini tidak hanya menjadi ritual 

keagamaan, tetapi juga didalamnya 

mengandung unsur tazkiyatun nafs 

(penyucian jiwa). Pengawasan 

dilakukan secara bersama oleh panitia, 

pengurus, dan tenaga pendidik dan 

disampaikan langsung oleh kyai setelah 

acara. Proses pengawasan dan evaluasi 

membantu santri dalam menumbuhkan 

nilai intropeksi diri untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik. 
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dukungan, dan semangat. Semoga 

penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca dan menjadi 

kontribusi positif bagi pengembangan 

manajemen pendidikan akhlak. 
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